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ABSTRAK

Luka adalah terputusnya kontinuitas jaringan akibat
adanya substansi jaringan yang rusak atau hilang
akibat cedera atau pembedahan. Luka merupakan
degradasi integritas jaringan epitel. Gangguan
keutuhan kulit, permukaan mukosa atau jaringan
organ dapat menyebabkan terbentuknya Iluka
(Wintoko & Yadika, 2020). Tujuan: Dapat memahami
dan menerapkan kembali Perawatan Luka Pada
Pasien Post Operasi. Manfaat : Memperbaiki
jaringan dan menghambat pertumbuhan kuman atau
bakteri.

ABSTRACT

Background A wound is a disruption in tissue
continuity due to tissue substance being damaged or
lost due to injury or surgery. Wounds are a
degradation of the integrity of epithelial tissue.
Disruption of the integrity of the skin, mucosal
surfaces or organ tissue can cause wounds to form
(Wintoko & Yadika, 2020). Objective: To be able to
understand and re-apply wound care to post-
operative patients. Benefits: Repairs tissue and
inhibits the growth of germs or bacteria. Keywords :
Injury cure, Impaired physical mobility
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PENDAHULUAN

Luka adalah terputusnya kontinuitas jaringan akibat adanya substansi jaringan
yang rusak atau hilang akibat cedera atau pembedahan. Gangguan keutuhan kulit,
permukaan mukosa atau jaringan organ dapat menyebabkan terbentuknya luka. Luka
dapat terjadi sebagai bagian dari proses suatu penyakit atau memiliki etiologi yang
tidak disengaja atau disengaja. Luka yang disengaja ditujukan sebagai terapi,
misalnya pada prosedur operasi atau pungsi vena.

Luka dapat terjadi sebagai bagian dari proses suatu penyakit atau memiliki
etiologi yang tidak disengaja atau disengaja. Luka yang disengaja ditujukan sebagai
terapi, misalnya pada prosedur operasi atau pungsi vena. Luka dapat disebabkan oleh
adanya trauma tumpul dan tajam. Trauma tumpul merupakan suatu rudapaksa akibat
terbentur oleh benda tumpul. Trauma tumpul dapat menyebabkan luka memar
(contusio), luka lecet (abrasio) dan luka robek (vulnus laceratum). Trauma tajam
adalah suatu rudapaksa akibat kontak dengan benda tajam. Trauma tajam dapat
mengakibatkan terbentuknya luka iris atau luka sayat (vulnus scissum), luka tusuk
(vulnus punctum) dan luka bacok (vulnus caesum) (Arsyad , 2022). Luka lecet
merupakan jenis luka tertinggi yang dialami penduduk Indonesia yaitu sebanyak
70,9% dan diikuti oleh luka robek sebesar 23,2%. Sebanyak 40,9% luka disebabkan
oleh terjatuh dan 40,6% oleh kecelakaan motor. Penyebab lain yaitu benda tajam atau
tumpul (7,3%), transportasi darat lain (7,1%), dan kejatuhan (2,5%). Perawatan luka
merupakan serangkaian tindakan yang dilakukan untuk mencegah terjadinya trauma
atau injury pada kulit dan membran mukosa jaringan lain akibat adanya trauma,
fraktur, dan luka operasi yang dapat merusak permukaan kulit.

Perawatan luka merupakan serangkaian tindakan yang dilakukan untuk
mencegah terjadinya trauma atau injury pada kulit dan membran mukosa jaringan lain
akibat adanya trauma, fraktur, dan luka operasi yang dapat merusak permukaan kulit.
Berdasarkan hasil observasi selama kurang lebih satu minggu pada keluarga pasien,
keluarga belum pernah mengetahui bagaimana cara perawatan luka dirumah.

METODE PELAKSANAAN

Program penyuluhan masyarakat yang dilaksanakan oleh tim adalah Program
Kemitraan Masyarakat (PKM) dimana bertujuan meningkatkan ilmu pengetahuan dan
keterampilan di bidang kesehatan, membentuk masyarakat yang mandiri di bidang
kesehatan dan mengaplikasikan hasil pengabdiaan masyarakat untuk meningkatan
kesehatan masyarakat. Jangka waktu pelaksanaan pengabdian masyarakat yaitu dari
2 minggu pada bulan oktober 2023, mulai dari persiapan kegiatan sampai dengan
evaluasi. Lokasi pelaksanaan penyuluhan masyarakat adalah RSU Kabupaten
Tangerang Diruang Anggrek C. Adapun metode pelaksanaan dari kegiatan
penyuluhan masyarakat ini berupa penyebaran leaflet, penyuluhan terhadap keluarga
pasien yang terdapat diruang Anggrek C, dimana kegiatan dibagi dalam 4 tahap, yaitu
tahap Survey Pendahuluan dilakukan sebelum kegiatan pengabmas dilakukan
dengan tujuan survey untuk melihat lokasi pengabmas dan mengambil data awal
terkait sampel yang akan di ikutsertakan dalam kegiatan, tahap Implementasi
Kegiatan diawali dengan melaksanakan pembagian leaflet, tahap evaluasi Kegiatan
pemahaman keluarga pasien tentang perawatan luka dirumabh.
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HASIL PEMBAHASAN

Kegiatan penyuluhan kesehatan ini dilakukan pada Jum’at, 13 Oktober 2023 di
ruang rawat inap Anggrek C RSU Kabupaten Tangerang pukul 09.00-selesai. Pada
kegiatan ini di ikuti 6 orang keluarga pasien & pasien yang diawali dengan
pembukaan, tim memperkenalkan diri dan menjelaskan tujuan diadakannya kegiatan
ini, kegiatan selanjutnya yaitu pelaksanaan dengan menjelaskan materi dan
mendemonstrasikan perawatan luka, lalu sesi tanya jawab & evaluasi.

Kegiatan penyuluhan ini juga dilakukan dengan membagikan leaflet tentang
Perawatan Luka kepada keluarga pasien untuk dapat memahami materi dan
mempraktikkan. Peserta kegiatan penyuluhan ini diikuti oleh 6 orang
pendamping/keluarga pasien. Dilaksanakan diruang Anggrek C RSU Kabupaten
Tangerang secara offline.
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Gambar 1. Penyuluhan kesehatan tentang perawatan luka pada pasien post operasi
dengan gangguan mobilitas fisik di ruang anggrek c rsu kabupaten tangerang 2023

Kegiatan ini berlangsung dengan lancar, dimana 6pasien dan 6 diruang anggrek
C dapat hadir. Setelah pemberian materi, keluarga pasien memiliki antusias untuk
bertanya tentang perawatan luka.

KESIMPULAN

Perawatan luka adalah serangkaian tindakan yang dilakukan untuk mencegah
terjadinya trauma atau injury pada kulit dan membran mukosa jaringan lain akibat
adanya trauma, fraktur, dan luka operasi yang dapat merusak permukaan kulit. Yang
memiliki tujuan untuk membersihkan luka, mencegah luka dari infeksi dan masuknya
kuman ,untuk mempercepat proses penyembuhan dan mengurangi rasa nyeri, untuk
memberikan rasa aman dan nyaman. Dengan dilakukannya penyuluhan kesehatan,
didapatkan dimana sebelumnya keluarga/pendamping pasien belum mengetahui cara
perawatan luka,kini dapat mengerti dan memahami tentang perawatan luka.
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